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Demi masa...
Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran."”

"Bukan maut yang menggetarkan hatiku
Tetapi hidup yang tidak hidup
Karena kehilangan daya dan kehilangan fitrahnya"
(Sajak, Rendra )
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ABSTRAK

Ayat-ayat sajdaly memiliki keunikan tersendiri, yaitu adanya anjuran
melakukan sujud (sujud tilawah) ketika membaca atau mendengarnya, yang
hal itu tidak diberlakukan pada ayat-ayat al-Qur'an lainnya. Di sisi lain, sujud
tilawah memperlihatkan sebuah realitas bahwa al-Qur’an adalah sebagai
sesuatu yang dibaca, dipahami dan dihayati kandungannya, serta adanya
sebuah gambaran reaksi dari penghayatan kandungan dan maknanya dalam
diri manusia, yang bukan hanya sekadar ritual, dan kemudian disimbolkan
dengan perbuatan sujud.

Sujud dalam arti spesifik yang disandarkan pada manusia, yaitu ibadah
yang dilakukan dengan cara meletakkan dahi pada bumi (wada‘a jabhah ala al-
ardj) dikerjakan pada tempat-tempat dan kondisi tertentu yang telah
ditentukan oleh Allah Swt. Adapun tatacaranya dicontohkan langsung oleh
Rasulullah Swt., termasuk di dalamnya adalah sujud ketika membaca atau
mendengar ayat-ayat tertentu (ayat sajdah). Selain itu, ibadah sujud juga
sangat erat hubungannya dengan kondisi atau sesuatu yang terkait dengan
pelakunya pada saat itu. Bila dinisbatkan pada orang yang sedang dalam
kondisi ti/fawah (membaca), dalam shalat misalnya, adalah sangat erat
hubungannya dengan muatan sesuatu yang dibaca (al-Fatihah), yang
mengarahkan pelakunya untuk melakukan sujud kepada Allah Swt., begitu
juga dengan sujud-sujud yang [ain.

Ayat-ayat sajdah mengandung muatan yang bernuansa ketauhidan,
yaitu penyifatan pada diri Allah Swt. sebagai satu-satunya Zat yang patut
disujudi oleh semua makhluk, karena segala sesuatu yang ada di langit dan di
bumi pada dasarnya berada dalam kekuasaan dan kehendak-Nya. Ayat-ayat
sajdah mengandung pokok ajaran/pesan moral agar manusia bersujud kepada
Allah Swt., selalu menyucikan-Nya, dan tunduk serta perceya terhadap
kebenaran al-Qur'an dengan segala yang dikandungnya tanpa sedikit pun
menyombongkan diri. Pesan moral tersebut disampaikan dangan dua macam
sigah (ungkapan), yaitu sigah amr agar manusia bersujud kepada Allah Swt.,
tunduk dan percaya kebenaran al-Qur'an dan sigah khabar yaitu informasi
tentang dua golongan dan perilakunya yang kontras, yaitu golongan yang
dipuji oleh Allah Swt., dan golongan yang dikecam oleh Allah Swt. Golongan
yang pertama adalah para ahli sujud, yaitu para malaikat, Nabi dan Rasul,
serta orang-orang yang memiliki tingkat keimanan yang tinggi. Sedangkan
golongan yang kedua adalah orang-orang kafir yang sombong, yang menolak
kebenaran al-Qur'an dan tidak mau bersujud pada Allah Swt.

Sujud tilawah merupakan implementasi atau sebuah wujud dari
keimanan, ketundukan dan kepatuhan, simbol kerendahan diri pembaca atau
pendengar al-Qur'an kepada Allah Swt. dan kebenaran firman-Nya, yang hal
itu selaras dengan kandungan ayat-ayat sajdah. Selain itu merupakan wujud
keinginan mengikuti jejak langkah golongan yang dipuji oleh Allah Swt., dan
menjadi simbol penolakan terhadap kesombongan orang-orang kafir yang
menolak untuk beriman kepada Allah Swt. dan kebenaran al-Qur'an, serta
bersujud kepada-Nya, seperti yang diberitakan pada ayat-ayat sajdah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah dokumen untuk manusia. Ia menyebut dirinya
sebagai petunjuk bagi manusia—ahuda /i al-nas (QS. 2: 185; 3: 3-4, 138)—
serta berbagai julukan lainnya yang senada dalam ayat-ayat lain. Sebagai
dokumen untuk manusia, al-Qur’an selalu dapat memberikan bimbingan
kepada manusia dalam hidup dan kehidupan mereka. Dengan kata lain, al-
Qur’an merupakan sumber makna dan nilai mereka.' Nilai-nilai moral yang
tersebar dalam bentuk kandungannya, seperti akidah dan hukum-hukum
syari’ah, baik ibadah maupun muamalah dan kisah-kisah/sejarah umat
terdahulu.” Berdasarkan fungsi di atas, maka pada dasarnya al-Qur’an
menekankan aspek moral dan perbaikan ke arah keinsafan batin yang tinggi
pada diri manusia dalam menjalant kehidupannya di dunia yang berkaitan
dengan hubungan kepada Tuhan, manusia, dan alam semesta.

Agar al-Quran berguna sesuai dengan fungsi-fungsinya yang
dikehendaki Allah Swt., maka al-Qur’an memerintah manusia untuk
mempelajari dan memahaminya (antara lain QS. 47: 24, 38: 29), sehingga

mereka dapat menemukan—melalui petunjuk-petunjuknya yang tersurat dan

' Taufiq Adnan Amal dan Samsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual Al-Qur an,
Sebuah Kerangka Konseptual (Bandung: Mizan, 1989), him. 34.

% Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1986), him. 26.



tersira pa yang dikehendakinya. Upaya memahami firman-firman Allah
Swt. sesuai dengan kemampuannya manusia itulah yang disebut tafsir.’

Kehadiran teks al-Qur’an di tengah umat Islam  ususnya telah
melahirkan pusat pusaran wacana keislaman yang tak pernah henti. Bahkan
gelombang geraknya semakin membesar, yaitu sebuah gerak sentripetal dan
sekaligus sentrifugral. Maksudnya, teks-teks al-Qur’an mempunyai daya
dorong yang sangat kuat bagi umat [slam untuk melakukan penafsiran dan
pengembangan makna ayat-ayatnya. Selanjutnya terjadilah pengembaraan
intelektual karena dorongan al-Qur’an tersebut. Ribuan, bahkan jutaan buku
telah terbit sebagai dampak dari kehadiran teks al-Qur’an. Meskipun seluruh
wacana keislaman yang telah berlangsung belasan abad dan telah melahirkan
sekian banyak tafsir dan komentar mengenai berbagai bidang persoalan hidup
yang sekular, namun upaya untuk selalu merujuk pada al-Qur’an juga sangat
kuat.*

Di sisi lain, al-Qur’an tergolong ke dalam sejumlah kecil kitab suci
yang memiliki pengaruh amat luas dan mendalam terhadap jiwa manusia.
Kitab ini telah digunakan kaum muslimin untuk mengabsahkan perilaku,
menjustifikasi peperangan, melandasi berbagai aspirasi. memelihara berbagai
harapan dan memperkukuh identitas kolektif. la juga digunakan dalam
kebaktian-kebaktian publik dan pribadi kaum muslimin, serta dilantunkan

dalam acara resmi dan keluarga. Pembacaannya dipandang sebagai tindak

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), him. 15.

* Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 17-



kesalehan dan pelaksanaan ajarannya merupakan kewajiban setiap muslim.’
Dalam ungkapan metaforis, hubungan antara teks al-Qur’an dan umat Islam
sebagai pembaca utama sangat intim dan emosional. Tidak ada kitab suci lain
yang begitu dicintai, dimanjakan, dan sekaligus juga dihormati oleh
masyarakat pembacanya kecuali teks al-Qur’an.®

Bagi kaum muslimin, membaca al-Qur’an secara baik dan benar
mempunyai nilai keagamaan yang tinggi. Itulah sebabnya mengapa al-Qur’an
sebagai kitab suci yang dibaca (recited Qur’an) mempunyai peran yang
sentral dalam kehidupan kaum muslimin. Selain sumber pengetahuan Islam
tentang ajaran-ajaran Tuhan kepada manusia, kitab suci ini juga merupakan
medium kontak ritual antara manusia dengan Tuhan. Maka, agar pandangan
tentang al-Qur’an menjadi adil dan seimbang, dibutuhkan perhatian atas al-
Qur’an sebagai sebuah kitab suci yang dibaca, di samping ditafsirkan.’

Redaksi ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana diucapkan dan ditulis tidak
dapat dijangkau maksudnya secara pasti, kecuali oleh pemilik redaksi tersebut.
Hal ini kemudian menimbulkan keanekaragaman penafsiran.® Al-Qur’an
merupakan kumpulan ayat-ayat yang pada hakikatnya adalah tanda dan simbol

yang tampak. Namum, simbol tersebut tidak dapat dipisahkan dari sesuatu

> Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta: Forum Kajian
Budaya dan Agama, 2001), him. 1.

® Komaruddin Hidayat, Menafsirkan..., him. 129.

7 Frederick M. Denny, “Adab Membaca al-Qur’an: Teks dan Konteks”, dalam Jurnal
Ulumul Qur’an , Vol. 111, Jakarta: LSAF, 1992, him. 54-55.

® M. Quraish Shihab, Membumikan...., hlm. 75.



yang lain yang tidak tersurat, tetapi tersirat sebagaimana diperkenalkan konsep
tafsir dan takwil.’

Oleh para pengkaji al-Qur’an, ayat-ayat al-Qur’an diklasifikasikan
menjadi bermacam-macam menurut tema, sifat, periodesasi, disiplin ilmu
tertentu dan lain-lain. Dari sekian banyak pengklasifikasian ayat-ayat al-
Qur’an tersebut, ada ayat-ayat yang dikategorikan sebagai ayat-ayat sajdah.
Mengenai jumlah ayat-ayat sajdah yang ada di dalam al-Qur’an, sebagian
ulama’ berpendapat jumlahnya ada 15 ayat/tempat.'’

Berkenaan dengan ayat sajdah, sebuah hadis menyebutkan, '

iall Gy dema gm0 ) dne g a Oy ) B
08 e O (ap Waa e 5 JU (il (oag (e pelS
Al e il Ol e o)) e a8l S Al JE A aue
b Baa Lgd Bogm 188 QAN 1% OIS aluy ale

Algas (Sal laia go liazy 2 Lo s dze aai

"Hadis diriwayatkan dari Zuhair bin Harb dan ‘Ubaidillah bin Sa’id
dan Muhammad bin al-Mu$anna, semuanya dari Yahya al-Qattan
,berkata Zuhair, Yahya bin Sa’id mengabarkan kepada kita dari
‘Ubaidillah, ia berkata mengabarkan kepada saya Nafi’ dari Ibn
‘Umar: Sesungguhnya Nabi Saw. membaca al-Qur’an dan mendapati
surat yang di dalamnya terdapat ayat sajda/. kemudian Beliau bersujud
dan kami pun ikut bersujud bersama Beliau sehingga sebagian dari
kami tiada mendapati tempat untuk dahi kami."

° Ibid., him. 16.

' Ayat-ayat yang dimaksud ialah: QS. al-A’raf (7): 206, QS. al-Ra’d (13): 15, QS. al-
Nahl (16): 49, QS. al-Isra’ (17): 107, QS. Maryam (19): 58, QS. al-Hajj (22): 18 dan 77, QS. al-
Furgan (25): 60, QS. al-Naml (27): 25, QS. al-Sajdah (32): 15, QS. Sad (38): 24, QS. Fussilat
(41): 37, QS. al-Najm (53): 62, QS. al-Insyiqaq (84): 21, QS. al-*Alaqg (96): 19.

" Muslim, A/-Jami’ al-Sahih (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), juz. I, hlm. 88, “Kitab al-Salah”,
“Bab Sujud al-Tilawah”.



Hadis di atas menerangkan bahwa suatu ketika Nabi Saw. membaca al-
Qur’an dan mendapati suatu surat yang di dalamnya terdapat ayat sajdah,
kemudian melakukan sujud dan diikuti oleh sahabat-sahabat Beliau yang pada
saat itu hadir dalam majelis tersebut. Berdasarkan hadis di atas, di samping
hadis-hadis yang lain, para ulama sepakat bahwasanya sujud tilawah itu
berlaku atau dilaksanakan ketika seseorang membaca atau mendengar ayat-
ayat sajdah, meskipun mengenai status hukumnya ulama’ berbeda pendapat.'?

Hadis di atas memperlihatkan sebuah realitas bahwa al-Qur’an adalah
sebagai sesuatu yang dibaca, dipahami dan dihayati kandungannya, serta
adanya sebuah gambaran reaksi dari penghayatan kandungan dan maknanya
dalam diri manusia, yang bukan hanya sekadar ritual, dan disimbolkan dengan
perbuatan sujud (sujud tilawah). Untuk itu, kandungan ayat-ayat sajdah
sangatlah menarik untuk diteliti guna mengetahui pesan-pesan yang ada di
dalamnya. Sebab, di samping sujud tilawah merupakan salah satu dari sekian
banyak adab membaca al-Qur’an, ia juga merupakan sebuah simbol yang
memiliki kaitan yang erat dengan isi atau kandungan yang sedang dibaca atau
didengar, yaitu ayat-ayat yang dikategorikan dalamn ayat-ayat sajdah.

Bila diperbandingkan dengan ayat-ayat al-Qur’an vang lainnya, ayat-
ayat yang dikategorikan ke dalam ayat sajdah memiliki keunikan tersendiri,
yaitu adanya perlakuan yang berbeda oleh orang yang membaca atau
mendengarny  dengan perbuatan sujud—, yang hal itu tidak diberlakukan

pada ayat-ayat lainnya. Padahal, seluruh ayat al-Qur’an adalah sama-sama

12 Abdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam ( Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), jilid. V, him. 1648-1650.



firman Allah Swt. Selain itu, jika penulis merujuk pada penggunaan kata
sajada, maka jumlah ayat sajdah sangatlah sedikit dibandir an dengan ayat-
ayat yang ada kata sajada dan derivasinya. Sebab, di dalam al-Qur’an kata
sajada dan derivasinya disebutkan sebanyak 92 kali yang tersebar di berbagai
ayat."?

Bahasa sebagai medium tidak selalu berupa ucapan, tetapi bisa juga
gerakan tubuh (body language) yang bersifat isyarat atau sikap tubuh
(performative language). Bahasa tubuh bisa jadi lebih kaya muatannya dan
lebih ekspresif untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan tindakan secara
serempak sejauh hal itu benar-benar dihayati.'* Oleh karena itu, sujud yang
dilakukan oleh Rasulullah Saw. pada hadis di atas tentunya memiliki isyarat
dan pesan moral yang begitu penting bagi manusia.

Dalam fslam, sujud adalah sebuah simbol yang memiliki makna yang
sangat dalam. Di dalam shalat misalnya, sujud menempati posisi puncak, yaitu
simbol lahiriyyah yang agung dari kerendahan hati, ketundukan dan kecintaan
tanpa syarat kepada Allah Swt., selain itu sujud juga melatih jiwa manusia
agar senantiasa menjadi suci. Sedangkan menurut kaum sufi, sujud merupakan

simbol lahiriyyah dari peniadaan/peleburan hamba (‘abd ) dalam Tuhan

3 M. Fu’ad ‘Abd al-Baqi, A/-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfad al-Qur’an al-Karim (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), hlm. 344-345.

" Komaruddin Hidayat, Menafsirkan..., him. 11.



(Rabb). Bukan hanya sekadar gerakan sebagaimana yang dikenal dalam shalat
(wada’a jabhah ala al-ardi)."

Akhlak diniyyah menyandarkan tolok ukurnya kepada sumbernya,
dengan menjadikan dan menempatkan Rasulullah Saw. sebagai figur dan
rujukan sentral bagi segenap umat di segala jaman, karena akhlak Beliau
adalah al-Qur’an—sebagaimana diungkapkan ‘Aisyah.'® Dengan berpijak
pada statement tersebut, maka fenomena sujud tilawah, meskipun menurut
Jumbur al-ulama’ hanya sebatas anjuran (berhukum sunnafi), dapat dipahami
sebagai semacam peleburan dan integrasi antara perilaku Rasulullah Saw.
dengan al-Qur’an. Bukti integrasi yang dimaksud adalah berbentuk sebuah
penghayatan dan pengalaman Beliau terhadap al-Qur’an. Oleh karena itu,
permasalahan sujud tilawah tidak bisa dianggap sepele dan diabaikan begitu
saja.

Dari situlah, maka sujud tilawah sangat perlu diperhatikan, diamalkan,
dan dihayati maknanya sebagai bentuk ibadah yang dicontohkan langsung
oleh Rasulullah Saw. Untuk melaksanakannya, dibutuhkan pengetahuan dan
pemahaman yang memadai terhadapnya, baik sisi za/r, maupun batin, serta
pemahaman terhadap makna dan kandungan ayat-ayat sajdah, di mana sujud
tilawah itu diberlakukan. Hal itu akan menjadikan lebih sempurna dalam

merasakan nilai-nilai ibadah tersebut.

5 Amatullah Armstrong, Sufi Terminology (al-Qamus al-Sufi), The Mistical Linguage of
Islam (Kaula Lumpur: A. S. Noordeen, 1995), him. 206 dan 221.

' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Kajian Atas Beberapa Perscalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1996), him. 157.



iB. Rumusan Masalah
Masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini dirumuskan sebagai
berikut.
1. Apakandungan ayat-ayat sajdah ?

2. Mengapa pembaca ayat sajdah disunnahkan melakukan sujud tilawah ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, baik secara non-formal
maupun formal-akademis. Adapuﬁ tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kandungan-kandungan yang terdapat ayat-ayat sajdah secara
menyeluruh dan integral.

2. Mengetahui nilai-nilai atau pesan-pesan moral sujud tilawah dalam
hubungannya dengan kandungan ayat-avat sajdah, sehingga dapat
dijadikan acuan untuk melaksanakannya.

3. Untuk menambah dan memperkava khazanah penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an, yang diharapkan bisa meningkatkan keyakinan dan keimanan
terhadap kebenaran Allah Swt. sebagai Zat vang telah menurunkan al-

Qur’an dengan berbagai kandungan di dalamnya.

D. Telaah Pustaka
Selama ini pembahasan ulama’ tentang ayat-ayat sgjdah dan sujud

tilawah cenderung dimasukkan pada tema adab dalam membaca al-Qur’an,



yaitu suatu aturan kesusilaan dalam membaca al-Qur’an, yang merupakan
kalam Allah Swt. yang diturunkan pada Nabi Muhammad Saw., sebagai suatu
bentuk penghormatan dan pengagungan terhadapnya. Di samping itu, masalah
ayat-ayat sajdah dan sujud tilawah juga banyak dibahas dalam kajian-kajian
yang mempunyai nuansa figih yang pembahasannya dikaitkan dengan status
hukum dan keutamaan serta tatacara dan svarat melakukan sujud tilawah
ketika membaca atau mendengarkan ayat-ayat sajdah.

Dalam kaitannya dengan pembahasan adab dalam membaca al-Qur’an,
ayat sajdah dan sujud tilawah bisa ditemui pembahasannya dalam kitab Zhya’
Ulum al-Din."”” Imam Hamid al-Gazali memasukkannya dalam bab F7 Zahir
Adab al-Tilawah, di mana melakukan sujud tilawah adalah salah satu dari
sepuluh adab secara zahir dalam membaca al-Qur’an sebagai bentuk perhatian
terhadap hak ayat-ayat al-Qur’an. Di samping itu juga dijelaskan tentang
jumlah ayat-ayat sajdah dalam al-Qur’an, do’a yang dibaca ketika melakukan
sujud tilawah serta cara dan syarat-syarat bagi orang vang melakukan sujud
tilawah.

Di dalam kitab a/-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an,'® al-Nawawi
juga membahasnya, di mana sujud tilawah adalah termasuk adab membaca al-
Qur’an dan di situ hanya dikaitkan dengan pembahasan yang bernuansa fiqih

mulai dari seputar perbedaan ulama’ tentang status hukumnya, jumlah ayat-

"7 Abu Hamid Muhammad al-Gazali, /hya’ Ulum al-Din (Mesir: Muassasah al-Halabi wa
al-Syirkah, 1967), juz. 11, hlm. 362.

' Abu Zakariyya Yahya al-Nawawi, Menjaga Kemuliaan Al-Qur’an, Adab dan
Tatacaranya, terjemah. Tarmana Ahmad Qasim (Bandung: Al-Bayan, 1996), him. 132-139.
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ayat yang masuk kategori ayat sajdah, sampai pada hal-hal yang bersifat
teknis. Al-Nawawi menganggap sujud tilawah adalah masalah yang penting
dan perlu diperhatikan oleh pembaca dan pendengar ayat-ayat al-Qur’an.
Namun, beliau lebih sepakat dengan ulama’ yang berpendapat hukumnya
sunnah.

Dalam kaitannya dengan pembahasan hukum figih, pembahasan ayat-
ayat sajdab dan sujud tilawah banyak ditemui, misalnya dalam Figh al-
Sunnah,” di mana permasalahan seluk-beluk sujud tilawah dilihat dari aspek
hukum fiqihnya telah dibahas secara terperinci dengan langsung berpijak pada
hadis-hadis yang berkaitan dengan tema tersebut. Mengenai hukumnya, beliau
berpendapat sunnah bagi yang membaca dan mendengarnya. Syarat-syarat
sujud tilawah seperti halnya syarat-syarat di dalam shalat. Di berbagai macam
ensiklopedi Islam juga banyak ditemui pembahasan ayat-ayat sajdah dan
sujud tilawah yang condong pada persoalan hukum figih.*

Dalam masalah sujud tilawah, Ibnu Taimiyah mempunyai kitab yang
membahasnya, yaitu Sujid al-Tilawah Ma’aniyyah wa Ahkamuh*' Menurut
Ibn Taimiyah, ayat-ayat sajdah dalam al-Qur'an mengandung dua macam

pembahasan. Pertama, berita tentang ahli sujud dan pujian terhadap mereka,

' Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah (Kairo: Dar al-Fath li al-A’lam al-’ Arabi, 1990), juz. II,
him. 193-197.

20 Diantaranya Abdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum [slam (Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hocve, 1996), jilid. V, him. 1648-1650. Abdul Aziz Dahlan (ed.), Suplemen Ensiklopedi
Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), jilid. I11, him. 286-288.

2 Ibnu Taimiyah, Sujud Tilawah Ma’aniyyah wa Ahkamuh (Beirut: Dar Ibn Hazm,
1996), him. 15-24.
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kedua, perintah untuk melakukannya dan celaan terhadap orang yang
meninggalkannya. Mengenai status hukumnya, beliau berpendapat bahwa
sujud tilawah berhukum wajib.

Studi tentang kandungan ayat-ayat sajdah pernah dibahas oleh Eva
Amelia Magaresti dalam skripsinya yang berjudul Studi Tematik terhadap
Penafsiran al-Alusi Tentang Ayat-Ayat Sajdah dan Munasabahnya dalam
Tafsir Rah al-Ma’ani** Namun, pembahasannya di situ hanya terbatas pada
deskripsi dan analisa terhadap pemikiran seorang tokoh, yaitu al-Alusi dalam
kitab tafsir karangannya, Ruh al-Ma’ani. Dalam memperoleh kandungan ayat-
ayat sajdah, Eva mencari keterkaitan (munasabah)nya antara satu dengan yang
lainnya dengan jalan menganalisa penggunaan lafaz dan maknanya menurut
kitab tafsir Ruh al-Ma’ani. Pertimbangan Eva memilih tafsir Ruh al-Ma’ani
karena kitab tafsir tersebut mempunyai corak sufi, sehingga diharapkan dapat
mengungkapkan aspek batiniyyah i ayat-ayat sajdah.

Sejauh pengamatan penulis, para pengkaji al-Quran belum banyak
yang mengupas secara tematik dan komprehensif tentang kandungan ayat-ayat
sajdah dan hubungannya dengan perbuatan sujud tiiawah. Hal itu bisa dilihat
pada kitab-kitab tafsir yang ada. Umumnya mereka hanya sebatas memberikan
penafsiran secara parsial dan memberikan keterangan bahwa ayat tersebut
adalah ayat sajdah disertai status hukum melakukan sujud tilawah. Wacana

ayat-ayat sajdah dan sujud tilawah yang berkembang selama ini juga banyak

22 Eva Magaresti, "Studi Tematik Terhadap Penafsiran al-Alusi tentang Ayat-ayat Sajdah

dan Munasabahnya Dalam Tafsir Ruf al-Ma’ani" (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin,
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2003).
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masuk pada pembahasan adab membaca al-Qur’an tanpa penjelasan mengapa
Rasul Saw. dan para sahabat yang notabene paham kandungan al-Qur’an
melakukan sujud pada ayat-ayat tertentu (yang dikategorikan ayat-ayat sajdah)
ketika membacanya atau mendengarkannya, atau sebenarnya muatan-muatan
apa yang diusung oleh ayat-ayat sajdah sehingga dianjurkan melakukan sujud

tilawah.

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian
pustaka (library research), yakni data yang diperlukan dan yang
membantu dalam penyusunan ini adalah berasal dari beberapa literatur
yang erat hubungannya dengan objek penelitian, yaitu ayat-ayat saqjdah
dan sujud tilawah. Penulis menelusuri berbagai buku yang ada
relevansinya dengan tema yang dibahas untuk dikaji lebih lanjut.”
2. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif-analitik. Deskriptif
meliputi proses pengumpulan data, pengklasifikasian, pengeditan dan
interpretasi terhadap data itu, sedangkan analitik adalah menguraikan dan

menganalisa dengan cermat dan terarah.

B Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), him. 245.
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3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Dalam mengumpulkan data, penulis melakukan penelusuran
kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku, tulisan-
tulisan baik yang berupa kitab-kitab tafsir, maupun tulisan-tulisan para
pakar dan ahli yang mempunyai relevansi dengan kajian ini. Hal itu
dilakukan guna memperoleh informasi dan data vang dibutuhkan.

Adapun sumber data penulis dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primernya adalah ayat-ayat sajdah yang tersebar di berbagai surat
dalam al-Qur’an dan hadis-hadis yang bersangkutan, serta beberapa kitab
tafsir. Adapun kitab tafsir yang menjadi rujukan utama adalah Tafsir al-
Tabari, Tafsir Ibnu Kasir, TafSir al-Baidawi, Tafsir al-Khazin, al-TafSir
al-Munir 17 al-Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj, al-Wasit fi Tafsir al-
Qur'an al-Majid, dan Tafsir al-Misbah. Sedangkan yang termasuk sumber
data sekunder meliputi buku-buku maupun literatur lain seperti halnya
kitab-kitab syarah hadis Nabi serta lainnya yang memuat informasi dan
data yang menunjang dan berkaitan dengan tema pembahasan penelitian
ini.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode tematik
(maudu’l), yaitu penafsiran al-Qur’an tentang masalah tertentu. Mufassir
mengumpulkan seluruh‘ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu tema atau

persoalan. Pokok permasalahan atau tema tersebut dihubungkan dengan
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ayat-ayat yang senada yang terdapat dalam al-Qur’an. Dianalisis sesuai
dengan tema atau topik yang telah ditentukan.**

Dalam teknisnya mengambil langkah-langkah sebagai berikut. 1.
Menentukan masalah, 2. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang ditetapkan, 3. Menyusun ayat-ayat secara kronologis disertai
asbab al-nuzzl (kalau ada), 4. Mengetahui mumnasabah ayat-ayat tersebut
pada masing-masing suratnya, 5. Menyusun pembahasan dalam kerangka
yang sistematis dan integral, 6. Melengkapi dengan hadis-hadis yang
sesuai dengan temanya, 7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara
keseluruhan dengan cara menghimpun ayat-ayat yang searti atau
mengkomparasikan antara yang ‘am dengan yang khas, mutlag dan
muqgayyat atau yang tampaknya bertentangan, sehingga semua dapat
bertemu dalam satu muara tanpa adanya perbedaan.”

Setelah tahapan-tahapan tersebut di atas dilakukan, penulis
berusaha menemukan kandungan apa saja yang ada di dalam ayat-ayat
sajdah, dengan berpijak dan berpedoman pada: a. Munasabah ayat dan
kronologi turunnya, b. Sebab turun ayat (jika ada), c. Kajian-kajian aspek

disiplin-disiplin ilmu Arab, d. Ayat-ayat lain yang berkaitan, e. Hadis-

2 T. H. Talhas, Spektrum Saintifika Al-Qur’an (Jakarta: Bale Kajian Tafsir al-Qur’an,
2001), him. 17,

35 <Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i (Suatu Pengantar), terjemah.
Surya A. Jamrah (Jakarta: PT. Toga Grafindo Persada, 1996), hlm. 45.
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hadis Nabi Saw. yang berkaitan, f. Kitab-kitab tafsir, baik yang klasik
maupun modern serta buku-buku ilmiah lainnya yang berkaitan.”

Untuk menemukan makna dari sujud tilawah, penulis menelusuri
berbagai literatur yang berkaitan erat dengan tema tersebut, baik yang
terkait secara langsung dengan sujud tilawah maupun yang terkait sujud
secara umum, szhingga akan diperoleh sebuah gambaran yang utuh
tentang sujud tilawah, yang mencakup pengertian, hukum, sebab, tatacara
dan maknanya. Dari situ, kemudian dipertemukan dengan kandungan-
kandungan ayat sajdah, dan berusaha menemukan hubungan dan

relevansinya.

F. Sistematika Pembahasan

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat [atar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka, dan

sistematika pembahasan.

Bab II, memuat tentang ayat-ayat sqjdah dalam al-Qur’an, mencakup

pengertian, pengklasifikasian, dasar-dasar hadis, penafsiran avat-ayat sajdah,

dan berbagai pembahasan yang terkait dengannya, sehingga dapat diperoleh

pemahaman yang utuh tentang ayat-ayat sajdah.

Bab III, menguraikan tentang sujud tilawah, mencakup pengertian,

hukum, tatacara, keutamaan, dan maknanya.

him. 23.

2 Tim Sembilan, Tafsir Maudhu’i al-Muntaha (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004),
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Bab 1V, berisi tentang kandungan dan pesan moral ayat-ayat sajdah
dan korelasi antara kandungan ayat-ayat sajdah dan sujud tilawah, yang
mencakup analisis terhadap teori atau pendapat ulama’ tentang korelasinya.

Bab V, memuat kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan terdahulu, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

Ayat-ayat yang dikategorikan dalam ayat sajdah yang berjumlah lima
belas mengandung muatan yang bernuansa ketauhidan, yaitu penyifatan pada
diri Allah Swt. sebagai satu-satunya Zat yang pantas dan patut untuk disujudi

- oleh semua makhluk, karena segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi itu
pada dasarnya berada dalam kekuasaan dan kehendak-Nya. Ayat-ayat sajdah
mengandung pokok ajaran/pesan moral agar manusia bersujud kepada Allah
Swt. selalu menyucikan-Nya, dan tunduk, percaya terhadap kebenaran al-
Qur'an dengan segala yang dikandungnya tanpa sedikit pun menyombongkan
diri. Pesan moral tersebut disampaikan dangan menggunakan dua macam
sigah (ungkapan). Pertama, menggunakan sigah amr secara tegas agar
manusia bersujud kepada Allah Swt., tunduk percaya kebenaran al-Qur'an.
Kedua, menggunakan sigah khabar, yaitu informasi tentang dua golongan dan
perilakunya yang kontras, yaitu golongan yang dipuji oleh Allah Swt., dan
golongan yang dikecam oleh Allah Swt. Golongan yang pertama adalah para
ahli sujud, yaitu para malaikat, para Nabi dan Rasul, serta orang-orang
beriman yang kesemuanya memiliki tingkat keimanan, ketundukan dan

kepatuhan serta kerendahan hati yang tinggi, dan semua makhluk yang pada

116
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dasarnya sujud (patuh) kepada kehendak Allah Swt. Sedangkan golongan
yang kedua adalah orang-orang kafir yang sombong yang mengingkari
kebenaran al-Qur'an dan membangkang/menolak untuk bersujud kepada Allah
Swt.

Tatacara sujud (wada'a jabhah ala al-ardi) telah ditentukan dalam
syari'at Islam, di mana ketentuan itu dicontohkan langsung oleh Rasulullah
Saw., termasuk di situ sujud yang ada kaitannya dengan tilawah al-Qur'an.
Sujud yang dilakukan sebab membaca atau mendengar ayat-ayat al-Qur'an
memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat yang sedang dibaca atau didengar itu.
Sujud tilawah yang dilakukan oleh pembaca dan pendengar ayat sajdah
merupakan implementasi atau sebuah wujud dari keimanan, ketundukan dan
kepatuhan, simbol kerendahan diri pembaca atau pendengar al-Qur'an kepada
Allah Swt. dan kebenaran firman-Nya, yang selaras dengan kandungan ayat-
ayat sajdah. Selain itu, juga merupakan wujud keinginan mengikuti jejak
langkah golongan yang dipuji oleh Allah Swt. dan menjadi simbol penolakan
terhadap kesombongan orang-orang kafir yang menolak untuk beriman
kepada Allah Swt. dan kebenaran al-Qur'an, dan bersujud kepada-Nya, yang

diberitakan pada ayat-ayat sajdaf .

B. Saran
Skripsi ini merupakan sebuah langkah yang perlu ditindaklanjuti
dengan penelitian-penelitian selanjutnya. Menurut penulis, yang perlu

dilakukan sebagai pengembangan penelitian ini antara lain sebagai berikut.
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Melakukan penelitian r nggunakan pendekatan-pendekatan disiplin ilmu
yang terkait dengan manusia, misalnya dengan psikologi untuk
mengetahui efek atau  mpak positif secara kejiwaan yang ditimbulkan
sujud tilawah bagi pela inya.

Penelitian sosial atau yang biasa disebut /iving Qur'an/fenomena al-Qur'an
dalam masyarakat, yang secara spesifik membidik ayat-ayat sajdah dan
sujud tilawah dalam masyarakat, sehingga dapat diketahui sejauh mana
sikap dan penghayatan mercka terhadap ayat-ayat sajdah dan sujud
tilawah.

Penelitian tentang dasar-dasar yang digunakan oleh sebagian umat Islam
yang mengganti sujud tilawah dengan yang lain, misalnya dengan bacaan
Subhana Allah wa al-hamdulillah wa la llaha illa Allah wa Allahu akbar

wa la haula wa la quwwata illa billah al-'Aljy al-’Azim.
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